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Abstrak

Salah satu tanda seorang perempuan telah memasuki masa pubertas adalah terjadinya
menstruasi. Salah satu gangguan yang berhubungan dengan menstruasi yaitu dismenorea.
Dismenorea adalah nyeri pada bagian perut, kram, dan sakit punggung bawah sbelum dan
selama menstruasi. Di SMAS Inshafuddin Banda Aceh terdapat 37 siswi yang mengalami
dismenorea. Untuk mengetahui pengaruh pemberian kompres hangat terhadap penurunan
intensitas dismenorea. Rancangan penelitian ini adalah Quasi-Eksperiment dengan desain One-
Group Pre-Post Test Design. Jumlah sampel yang digunakan adalah 37 responden. Alat yang
digunakan adalah wong baker face pain Rating Scale untuk mengetahui intensitas nyeri.
Analisa yang digunakan adalah wilcoxon karena hasil sebaran data berdistribusi tidak normal
dengan hasil p = 0,000, dengan tingkat kemaknaan p<0,05. Nialai rata-rata dismenorea sebelum
diberikan kompres hangat adalah 4,70 dan nilai rata-rata setelah pemberian kompres hangat
adalah 0,70. Terdapat Penurunan intensitas dismenorea diperoleh nilai p = 0,000(< α 0,05).
Ada pengaruh kompres hangat terhadap penurunan intensitas dismenorea. Diharapkan bagi
institusi pendidikan Universitas Ubudiyah Indonesia dapat dijadikan sebagai bahan untuk
kegiatan proses pembelajaran tentang terapi kompres hangat untuk menurunkan intensitas
dismenorea.

Kata kunci : Dismenorea, Kompres hangat, Remaja Putri.

Abstract
One sign that a woman has entered puberty is menstruation. One of the disorders

associated with menstruation is dismenorea. Dysmenorrhea is pain in the abdomen, cramps,
and lower back pain before and during menstruation. In Inshafuddin High School Banda Aceh
there were 37 female students who experienced dysmenorrhea. To determine the effect of giving
warm compresses to a decrease in the intensity of dysmenorrhea. The design of this study is
Quasi-Experiment with the design of One-Group Pre-Post Test Design. The number of samples
used was 37 respondents. The tool used is wong baker face pain Rating Scale to determine the
intensity of pain. The analysis used is Wilcoxon because the distribution of data is abnormally
distributed with the results of p = 0,000, with a significance level of p <0.05. The average value
of dysmenorrhoea before being given a warm compress was 4.70 and the average value after
administration of warm compresses was 0.70. There was a decrease in the intensity of
dysmenorrhea obtained p value = 0,000 (<α 0.05). there is an effect of warm compresses on
the decrease in the intensity of dysmenorrhea. It is hoped that Ubudiyah University education
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institutions in Indonesia can be used as material for the learning process activities on the
therapy of warm compresses to reduce the intensity of dysmenorrhoea.

Keywords: Dysmenorrhea, Warm Compress, Young Women.

PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi remaja putri tidak hanya masalah seksual saja tetapi juga

menyangkut segala aspek tentang reproduksinya, terutama untuk remaja putri diantaranya

adalah perkembangan seks sekunder, yang meliputi suara lembut, payudara membesar,

pembesaran daerah pinggul, dan menarche. Menarche atau terjadinya menstruasi yang pertama

kali dialami oleh seorang wanita biasanya terdapat gangguan kram, nyeri dan ketidaknyamanan

yang dihubungkan dengan menstruasi disebut dismenorea. Kebanyakan wanita mengalami

tingkat kram yang bervariasi, pada beberapa wanita hal itu muncul dalam bentuk rasa tidak

nyaman, sedangkan beberapa yang lain menderita rasa sakit yang mampu menghentikan

aktifitas sehari – hari (Ema, 2010).

Terapi non-farmakologi yang sering digunakan adalah terapi hangat atau dingin. Salah

satu bentuk terapi hangat atau dingin yang sering dilakukan yaitu, dengan pemberian kompres

hangat di perut pada penderita dismenorea. Penggunaan kompres hangat di area perut bertujuan

untuk melebarkan pembuluh darah sehingga meningkatkan sirkulasi darah ke bagian yang

nyeri, menurunkan ketegangan otot sehingga mengurangi nyeri akibat spasme otot atau

kekakuan otot (Potter & Perry, 2010).

Menurut World Health Organization (WHO), didapatkan kejadian sebesar 1.769,425

jiwa (90%) wanita mengalami dismenorea dan 10%-15% diantaranya mengalami dismenorea

berat, sehingga mengakibatkan timbulnya keterbatasan aktivitas yang dikeluhkan oleh 15%

remaja perempuan yang mengalami dismenorea.

Di Indonesia angka kejadian dismenorea sebesar 107.673 jiwa (64,25%), yang terdiri

dari 59.671 jiwa (54,89%) mengalami dismenorea primer dan 9.496 jiwa (9,36%) mengalami

dismenorea sekunder. Sedangkan di Aceh di dapatkan 1,07% sampai 1,31% dari jumlah

penderita dismenorea datang ke bagian kebidanan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti pada siswi SMAS

Inshafuddin Banda Aceh menggunakan teknik wawancara kepada 30 siswi, dimana terdapat

21(70%) sisiwi yang mengalami dismenorea, 9(30%) siswi yang lainya yang tidak mengalami

dismenorea.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan one-group pre-post test design.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri  yang mengalami dismenorea di kelas

I = 13  siswi, kelas II = 10 siswi dan kelas III = 14 siswi, total populasi di SMAS Inshafuddin

Banda Aceh berjumlah 37 siswi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan cara teknik

total Sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan cara wawancara

dan hasil observasi peneliti. Pengumpulan data ini dilakukan pada tanggal 07 -28 Februari 2019

di SMAS Inshafuddin Banda Aceh. Pengolahan data menggunakan komputer melalui proses

editing, coding, tranfering, tabulating. Analisis data dengan tiga data yaitu analisis univariate,

bivariate dan multivariate.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik responden

Tabel 1
Distribusi karakteristik responden di SMAS Inshafuddin Banda Aceh

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)

Umur 14 2 5,4

15 13 35,1

16 10 27,0

17 12 32,4

Total 37 100,0

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)

Hari

merasakan

nyeri

hari pertama 30 81,1

hari kedua 7 18,9

Total 37 100,0

Berdasarkan tabel 1 diketahui data responden berdasarkan karakteristik umurnya, umur

14 tahun sebanyak 2 (5,4%) responden, umur 15 tahun sebanyak 13 (35,1%) responden, umur

16 tahun sebanyak 10 (27%) responden, kemudian umur 17 tahun sebanyak 12 (32,4%)

responden. Karakteristik responden hari mengalami dismenorea sebagian besar pada hari

pertama menstruasi sebanyak 30 (81,1%) responden, hari kedua sebanyak 7 (18,9%)

responden.
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2. Gambaran intensitas dismenorea sebelum pemberian kompres hangat.

Berdasarkan hasil penelitian intensitas dismenorea sebelum pemberian kompres hangat

diperlihatkan dalam tabel 2.

Tabel 2
Distribusi frekuensi intensitas dismenorea responden sebelum pemberian kompres

hangat di SMAS Inshafuddin Banda Aceh

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa tingkat intensitas dismenorea sebelum

pemberian kompres hangat sebagian besar dalam kategori nyeri sedang skala 4-6 sebanyak

23 (62,1%) responden, dan tingkat nyeri ringan skala 1-3 sebanyak 11 (29,7%) responden,

Sedangkan dalam kategori nyeri berat skala 7 sebanyak 3 (8,1%) responden.

3. Gambaran intensitas dismenorea sesudah pemberian kompres hangat.

Berdasarkan hasil penelitian intensitas dismenorea sesudah pemberian kompres hangat

diperlihatkan dalam tabel 3

Tabel 3
Distribusi frekuensi intensitas dismenorea responden sesudah pemberian kompres

hangat di SMAS Inshafuddin Banda Aceh

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa tingkat intensitas nyeri dismenorea sesudah

dilakukan kompres hangat, sebagian besar nyeri responden dalam kategori tidak nyeri skala

0 sebanyak 21 (56,8%) responden, dengan tingkat nyeri ringan skala 1-3 sebanyak 15 (40,5%)

responden, sedangkan dalam tingkat nyeri sedang skala 4 sebanyak 1 (2,7%) responden.

Pretest
Kategorik Nyeri Frekuensi (f) Persentase (%)

Nyeri Ringan (1-3) 11 29,7%

Nyeri Sedang (4-6) 23 62,1%

Nyeri Berat (7-10) 3 8,1%

Total 37 100%

Posttest
Kategorik Nyeri Frekuensi (f) Persentase (%)

Tidak Nyeri (0) 21 56,8%

Nyeri Ringan (1-3) 15 40,5%

Nyeri Sedang (4-6) 1 2,7%

Total 37 100%
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a. Analisa Bivariat

Hasil sebaran data berdistribusi tidak normal dengan nilai p value 0,000 maka uji

hipotesis menggunakan uji non parametrik yaitu uji wilcoxon atau wilcoxon’s rank sum test.

Analisa ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas kompres hangat terhadap penurunan

intensitas dismenorea di SMAS Inshafuddin Banda Aceh menggunakan uji wilcoxon. Hasil

analisa uji wilcxocon pada penelitian ini diperlihatkan dalam tabel 4.

Tabel 4
Analisa Efektivitas Pemberian Kompres Hangat Terhadap Penurunan Intensitas

Dismenorea Pada Remaja Putri di SMAS Inshafuddin Banda Aceh

Kelompok N Mean P-Value

Pretest 37 4,70

Post test 37 0,70 0,000

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa nilai rata-rata skala intensitas dismenorea sebelum

diberikan kompres hangat adalah 4,70. Kemudian setelah dilakukan kompres hangat terjadi

penurunan nilai rata-rata yaitu 0,70. Hasil uji statistik didapatkan P-value = 0,000 (< α 0,05),

perbedaan tersebut secara statistik sangat bermakna, yang artinya ada efektivitas pemberian

kompres hangat terhadap penurunan intensitas dismenorea pada remaja putri di SMAS

Inshafuddin Banda Aceh.

Berdasarkan hasil Penelitian ini membuktikan bahwa ada perbedaan antara dismenorea

sebelum pemberian terapi kompres hangat sebagian besar pada skala 4-6 (nyeri sedang)

sebanyak 23 (62,1%)  responden dan sesudah pemberian terapi kompres hangat dismenorea

sebagian besar pada skala 0 (tidak nyeri) sebanyak 21 (56,8%) responden. Sesudah pemberian

kompres hangat, ternyata mampu menurunkan intensitas dismenorea. Setelah dilakukan uji

Wilxocon-test menggunakan program SPSS didapatkan hasil Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000< α

= 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terapi kompres hangat berdampak positif dalam

menurunkan intensitas dismenorea sehingga Ha diterima, Ho ditolak dan  tidak didapatkan

hasil ties yang artinya tidak terjadi kesamaan sebelum dan sesudah dilakukan terapi kompres

hangat.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori Menurut Price dan Wilson (2005) Oktasari dkk.,

(2014) kompres hangat merupakan salah satu metode non-farmakologi yang dianggap sangat

efektif dalam menurunkan nyeri atau spasme otot. Panas dapat dialirkan melalui konduksi,

konveksi, dan konversi. Nyeri akibat memar, spasme otot, dan arthritis berespon baik terhadap
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peningkatan suhu karena dapat melebarkan pembuluh darah dan meningkatkan aliran darah

lokal. Oleh karena itu, peningkatan suhu yang disalurkan melalui kompres hangat dapat

meredakan nyeri dismenorea.

Sejalan dengan penelitian Restyana (2017) tentang pengaruh kompres hangat terhadap

penurunan intensitas dismenorea bahwa sudah dilakukan uji Wilcoxon didapatkan hasil

Asymp.sig. (2-tailed) 0,00˂0,05 maka hal ini menunjukkan Ha di terima yang berarti ada

hubungan kompres hangat dengan penurunan intensitas dismenorea.

Sesuai juga dengan penelitian Dwi Riani (2017) tentang pengaruh kompres hangat

terhadap penurunan nyeri dismenorea bahwa sudah dilakukan uji Wilcoxon didapatkan hasil

Asymp.sig. (2-tailed) 0,002˂0,05 maka hal ini menunjukkan Ha di terima yang berarti ada

terdapat pengaruh kompres hangat dengan penurunan nyeri dismenorea.

Menurut peneliti, skala intensitas dismenorea sebelum diberikan terapi kompres hangat

adalah skala nyeri sedang. Hal ini di karenakan siswi tinggal di asrama mengalami banyak

tekanan sehingga mengakibatkan stres, kecapean, kurang istirahat, kurangnya asupan makanan

yang mengandung tinggi nutrisi dan mineral, dan kurangnnya melakukan aktifitas seperti

olahraga. Untuk itu maka perlu dilakukan kompres hangat karena dapat mengurangi nyeri, dan

dapat mengurangi penggunaan obat-obatan, selain itu kompres hangat juga mudah diterapkan

dan ekonomis.

Hasil penelitian sesudah mendapatkan perlakuan kompres hangat didapatkan hasil

skala nyeri menstruasi menurun. Hal ini dikarenakan dari 37 responden, peneliti memberikan

terapi kompres hangat sesuai dengan SOP (Standart Operasional Prosedur).

Penurunan intensitas dismenorea bisa disebabkan karena adanya perpindahan panas

secara konduksi dari alat WWZ yang berisi air hangat ke dalam perut yang

melancarkan sirkulasi darah dan menurunkan ketegangan otot sehingga menurunkan intensitas

dismenorea.

Hal ini dapat terlihat pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sebelum

dilakukan perlakuan terapi kompres hangat banyak siswi yang berada pada skala nyeri sedang

dan sesudah dilakukan terapi kompres hangat terjadi penurunan yang banyak berada pada skala

tidak nyeri. Kompres hangat sangat efektif dilakukan untuk mengurangi intensitas dismenorea

karena tidak memerlukan biaya yang banyak, waktu yang lama, dan kerja fisik yang berat tetapi

harus tetap hati-hati karena air yang terlalu panas dapat mengakibatkan iritasi pada kulit.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pemberian kompres hangat terhadap

penurunan intensitas nyeri dismenorea pada remaja putri di SMAS Inshafuddi Banda Aceh

maka dapat di simpulkan bahwa: dari 37 responden sebelum  diberikan kompres hangat

intensitas nyeri responden dalam skala 4,70, sesudah dilakukan kompres hangat terdapat

penurunan intensitas nyeri responden dalam skala 0,70, dan terdapat efektivitas pemberian

kompres air hangat   terhadap   penurunan intensitas nyeri dismenorea pada remaja putri

SMAS Inshafuddin Banda Aceh. Berdasarkan hasil uji wilcoxon yaitu dengan nilai Asymp

Sig.(2 tailed) = 0,000 (<0,05).

SARAN

Diharapkan kepada remaja putri agar dapat menambah ilmu dan wawasan tentang

terapi kompres hangat untuk menurunkan intensitas nyeri dismenorea. Diharapkan bagi

petugas kesehatan dapat memberikan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan tentang

dismenorea pada remaja putri dan meningkatkan derajat kesehatan ke arah yang lebih baik.

Bentuk-bentuk program yang dapat dilakukan secara berkesinambungan seperti penyuluhan

kesehatan, pembimbingan dan pembinaan, pelatihan di sekolah-sekolah yang terdapat remaja

putri agar mereka bisa mengantisipasi sejak dini bila terjadi dismenorea.
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